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Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya minat belajar
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan
mengajar guru dan lingkungan sekolah sebagai faktor yang diduga kuat
mempegaruhi minat belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah expost
facto. Dengan jumlah populasi 288 siswa yang terdiri dari 8 kelas
dengan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik penentuan jumlah sampel proportionate startified
random sampling dengan menggunakan rumus Slovin. Dalam teknik
tersebut yang dijadikan sampel adalah 168 siswa. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dokumentasi,

dan angket. Dari hasil penelitian ini diperoleh persamaan regresi linear
berganda Y = 19,997 + 0,334X1 + 0,364X2. Berdasarkan uji hipotesis
diperolah keterampilan mengajar guru (X1) adalah thitung > ttaver (4,345 >
1,654). Sedangkan lingkungan sekolah (X2) memperoleh uji hipotesis
thitung > ttaver (4,379 > 1,654). Secara simultan juga menunjukkan Fhitung >
Fiabel (35,346 > 3,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan
mengajar guru dan lingkungan sekolah berdampak terhadap minat
belajar siswa. Berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh sebesar
0,300 atau 30%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Keterampilan
Mengajar Guru (X1) dan Lingkungan Sekolah (X2) mempunyai
kontribusi sebesar 30% terhadap Minat Belajar Siswa (Y) dan sisanya
70% dipengaruhi variabel lain.
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ABSTRACT

The problem in this study is the low interest in learning. This study aims to determine and analyze
teacher teaching skills and the school environment as the factors strongly assumed to influence
learning interest. This type of research is ex post facto. With a population of 288 students consisting of
8 classes, the sampling technique in this study was to use proportionate startified random sampling
technique using the Slovin formula. In this technique, 168 students were sampled. Data collection
techniques in this study were interviews, observation, documentation, and questionnaires. From the
results of this study obtained multiple linear regression equation Y = 19.997 + 0.334X1 + 0.364X2.
Based on the partial hypothesis test, it is obtained that the teacher's teaching skills (X1) are tcount >
ttable (4.345 > 1.654). The school environment variable (X2) obtained a partial hypothesis test tcount
> ftable (4.379 > 1.654). Simultaneously it also shows that there is a positive and significant influence
of the teacher's teaching skills and the school environment on student learning interest which is shown
thus Fcount > Ftable (35.346 > 3.05). Based on the test the coefficient of determination was obtained
at 0.300 or 30%. This shows that the variables of Teacher Teaching Skills (X1) and School
Environment (X2) have a contribution of 30% to Student Learning Interest (Y) and the remaining 70%
is influenced by other variables.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah bertujuan untuk dapat mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotornya siswa, dasarnya pendidikan memiliki peran yang sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan. Minat belajar memiliki pengaruh yang besar terhadap aktivitas belajar dan
mengajar. Jika peserta didik memiliki minat belajar yang baik dalam setiap pelajaran, maka dengan
otomatis akan menunjang siswa tersebut agar aktif didalam setiap pelajaran yang diikutinya dengan
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penuh kesungguhan seperti merasa senang dalam mengikuti pelajaran, semangat dan rajin belajar, dan
bahkan tidak dapat menemukan kesulitan didalam proses pembelajaran sebab adanya tercipta daya tarik
pada peserta didik serta proses belajar akan berjalan secara lancar jika diikuti dengan minat. Peserta didik
yang memiliki minat terhadap sesuatu biasanya akan menunjukkan ketertarikan dan rasa suka, sekaligus
berupaya dalam memperlihatkan bahwa ia menyukai sesuatu apa yang diminatinya (Rusydi, 2020).
Sejalan juga dengan pendapat Akrim (2021) menyatakan bahwa minat belajar merupakan cara yang
cenderung dipilih atau diperbuat seseorang dalam melakukan kegiatan berpikir, memperoleh informasi,
memproses atau mengolah dan memahami suatu informasi serta mengingatnya dalam memori sebagai
perolehan informasi dari pengetahuan, keterampilan atau sikap-sikap dalam memproses informasi tersebut
melalui belajar atau pengalaman. Mencermati penjelasan tersebut dalam kaitannya dengan proses
pembelajaran, minat sangat berpengaruh untuk menentukan keberhasilan peserta didik, oleh sebab itu
apalagi hubungannya dengan pelajaran yang tidak sesuai dengan minat peserta didik maka siswa tersebut
tidak akan belajar dengan baik karena tidak ada daya tarik baginya. Siswa akan menjadi kurang
bersemangat dan lesu dalam mengikuti pelajaran, yang akan mengakibatkan pecahnya konsesntrasi
dalam belajar dan akhirnya membuat peserta didik mengalami penurunan dalam pembelajaran.

Seseorang yang memiliki minat juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor internal
maupun eksternal, faktor internal dan eksternal tersebut meliputi yaitu: faktor internal meliputi (1)
jasmani, (2) psikologi, (3) kelelahan, serta faktor eksternal meliputi (1) keluarga, (2) sekolah, (3)
masyarakat (Slameto 2010). Faktor-faktor tersebut merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat beridiri
sendirinya, tetapi saling mempengaruhi satu dengan lainnya. Dibalik faktor yang mempengaruhi minat
belajar terdapat juga kaitannya dengan keterampilan mengajar guru yang menjadi salah satu bagian
faktor utama dalam meningkatkan minat belajar siswa. Keterampilan mengajar guru merupakan suatu
kebutuhan yang cukup penting diperlukan dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas,
keterampilan mengajar guru yang baik juga cukup erat kaitannya dengan minat belajar siswa yang baik.
Hal ini juga didukung dengan penjelasan Saleh, dkk (2017) bahwa keterampilan mengajar guru memiliki
hubungan dengan minat belajar siswa sebab metode dan cara mengajar yang monoton akan hanya
memberikan perhatian dan rasa ingin memahami siswa rendah, namun sebaliknya cara mengajar yang
bervariasi akan memberikan dorongan dan rasa ingin memahami siswa tinggi. Keterampilan mengajar guru
menjadi faktor yang sangat penting dalam meningkatkan sistem pendidikan yang maju. Dalam hal
tersebut dibentuklah sistem pendidikan yang memiliki konsep tidak hanya mengutamakan penilaian
keberhasilan akademik, namun juga penilaian keberhasilan seorang guru mendidik peserta didik tersebut,
dalam pengaplikasian sistem pendidikan karakter ini, pendidik (guru) menjadi pusat dan yang paling
utama mengambil peran. Pendidik tidak hanya sekedar memberi materi ilmu pengetahuan tetapi juga
dituntut mendidik secara profesional. Guru yang profesional adalah guru yang menginspirasi, menjadi
teladan, dan dihormati peserta didik. Guru yang profesional adalah guru yang mampu memberi manfaat
dan pengaruh positif dalam lingkungan sekolah, masyarakat, dan negara.

Jika kita mengamati secara lebih mulai terlihat beberapa keterampilan mengajar guru yang
semakin melemah dan berkurang. Hal tersebut dapat kita amati dengan keadaaan suasana kelas yang
semakin kurang aktif dan kreativitas siswa yang melemah pada pembelajaran hanya mengacu kepada guru
saja tanpa adanya interaksi yang lebih seperti diskusi antara siswa yang satu dengan yang lainnya. Hal yang
terpenting dalam keterampilan mengajar guru merupakan kemampuan untuk bisa menyampaikan dan
mengajarkan materi pembelajaran secara sabar dan mampu menciptakan inovasi dalam strategi
pembelajaran. Selanjutnya dalam penjelasan Sardiman (2011) bahwa dalam sistem pengajaran didalam
kelas harus mampu menjadikan guru dalam suatu posisi yang cukup penting. Umumnya setiap guru yang
menjadi pengajar dalam memulai dan mengakhiri setiap interaksi dalam pembelajaran. Serta pernyataan
tersebut didukung juga oleh Janawi (2019) setiap kalangan dapat mampu menilai keterampilan mengajar
guru terlihat dari gambaran professional atau tidaknya tenaga pendidik. Terciptanya tenaga pendidik yang
terampil dan baik umumnya akan mendorong minat belajar, namun dibalik baiknya minat belajar yang
tinggi terhadap siswa juga dapat didukung oleh dengan keadaaan sekolah. Dibalik keterampilan mengajar
guru, hal yang penting dan cukup dipertimbangkan dalam dunia pendidikan sekolah agar mampu
memotivasi keinginan dan minat belajar siswa ialah lingkungan sekolah. Pada dasarnya sekolah menjadi
tempat terpenting kedua setelah lingkungan keluarga sebab lingkungan sekolah terdiri dari beberapa
unsur seperti, siswa, guru, administrator dan lainnya yang mampu selalu mengupayakan pelatihan
pembelajaran yang nyaman dan terlatih. Terlihat pada sekolah memiliki peran yang cukup besar dalam
tanggungjawabnya terhadap kelangsungan pendidikan seorang anak. Sekolah merupakan sarana yang
diciptakan secara sengaja untuk melaksanakan pendidikan. Seperti yang kita ketahui bahwa perkembangan
kemajuan zaman, keluarga tidak mungkin memenuhi seluruh kebutuhan dan aspirasi generasi muda
terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Semakin maju suatu masyarakat maka semakin
penting juga peran sekolah dalam mempersiapkan generasi muda sebelum terlibat dalam proses
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pembangunan di masyarakat. Lingkungan sekolah sangatlah berpengaruh terhadap proses perkembangan
belajar siswa. Sekolah mempunyai tanggung jawab yang sangat besar dalam keberlangsungan pendidikan
bagi anak-anak, menjadi kepercayaan masyarakat terhadap lingkungan sekolah, cerminan dari
keberhasilan pendidikan adalah output (lulusan) pendidikan dari sekolah itu sendiri, semakin output
yang dihasilkan semakin baik artinya Sumber daya manusia mampu bersaing dan bermanfaat bagi
masyarakat. Maka sekolah tersebut di pandang sekolah berkualitas. Hal ini didukung juga dengan
pernyataannya Nurida dkk, (2022) memaparkan bahwa lingkungan sekolah yang sehat, serta didukung
dengan adanya fasilitas yang memadai, serta mendukung tumbuh dan berkembangnya anak secara
optimal, anak yang lebih sehat lebih mampu mengeksplorasi dan menerapkan pembelajaran didalam
kelas. Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan, bahwa masih rendahnya minat belajar siswa
yang dilihat dari beberapa indikator diantaranya perasaan senang mengikuti pelajaran yang masih rendah
yang mana hal ini terlihat pada saat mengikuti pelajaran di kelas, bahwa siswa masih banyak yang
mengobrol dengan sesama teman ketika guru menerangkan materi pelajaran, masih rendahnya
pemusatan perhatian dan pikiran dalam pembelajaran, hal ini terlihat masih banyaknya siswa yang
terkadang mengantuk, melamun di kelas yang mengakibatkan minat untuk belajarnya berkurang, serta
masih rendahnya kemauan diri untuk aktif di kelas, hal ini terlihat pada pembelajaran yang
dibawakan oleh guru terkesan monoton karena siswa tidak aktif dalam bertanya serta memberi pendapat
dalam belajar di kelas.

Selain melaksanakan observasi didalam kelas, untuk mendapatkan informasi dan hasil yang baik
terkait objek yang akan diteliti, dalam hal ini peneliti juga memberikan angket terkait variabel minat
belajar siswa yang disebarkan kepada 35 siswa sebagai responden di kelas X. Berdasarkan data yang
diperoleh terlihat bahwa minat belajar siswa masih tergolong rendah. Dilihat dari persentase siswa yang
mencatat materi yang dijelaskan oleh guru untuk dapat dipelajari kembali dengan persentase tertinggi
pada respon jarang sebesar 68,57%. Jika dilihat dari persentase siswa selalu bersemangat dan senang
dalam mengikuti setiap pembelajaran yang ada di kelas, dengan persentase tertinggi pada respon jarang
sebesar 57,14%. Dalam melihat pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap minat belajar siswa,
peneliti melakukan observasi dengan terlibat masuk di dalam kelas untuk melihat guru mengajar di kelas,
serta peneliti melakukan wawancara singkat terkait hubungannya dengan keterampilan mengajar guru di
kelas, berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut didapat beberapa informasi yaitu, terkait
inidkator pada keterampilan bertanya, pada hal ini keinginan bertanya siswa yang masih rendah hal ini
terlihat pada pembelajaran yang berlangsung di kelas bahwa ketika guru menginformasikan kepada siswa
untuk memberikan pertanyaan terkait materi yang baru saja diajarkan oleh guru, namun siswa tidak ada
yang memberi tanggapan untuk bertanya terkait materi yang kurang dipahmi, serta ketika guru
menanyakan kepada siswa terkait materi yang telah diajarkannya siswa hanya diam dan tidak memberi
jawaban ataupun tanggapan.

Pada keterampilan memberi penguatan terlihat masih rendah, bahwa pada saat sebelum memulai
pelajaran guru tidak memberikan motivasi ataupun nasehat agar siswa lebih giat dan aktif dalam
pembelajaran, terlihat bahwa guru langsung membawakan materi pelajaran yang akan dibawakan
serta langsung menanyakan terkait tugas yang telah dia berikan dipertemuan sebelumnya. Pada
keterampilan mengelola kelas terlihat masih rendah, bahwa pada saat pembelajaran berlangsung terlihat
banyak siswa yang mengobrol dan bercerita dengan temannya di kelas, serta pada saat suasana kelas
terkesan ribut terlihat guru jarang untuk meredahkan ataupun menegur siswa untuk diam serta
memperhatikannya mengajar. Serta pada keterampilan mengelola kelas terlihat masih kurang sebab pada
saat memulai pelajaran guru kurang memperhatikan jumlah siswa yang hadir didaftar absen dengan
jumlah yang hadir di kelas, terlihat pada saat peneliti mendata jumlah siswa yang hadir dan yang berada
di kelas terlihat berbeda, ada beberapa siswa yang tidak masuk jam pelajaran dan bolos padahal sudah
hadir didaftar absen kelas. Hal ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Permatasari (2019), yang menyatakan bahwa keterampilan mengajar guru berpengaruh positif terhadap
minat belajar pendidikan agama Islam siswa kelas VI SMP N 8 Metro, dengan memaparkan bahwa guru
yang mempunyai dan menguasai keteterampilan mengajar dengan baik akan berpengaruh baik juga
dengan minat belajar siswa, sebab keterampilan mengajar yang baik akan mampu membangkitkan minat
belajar siswa. Selain keterampilan mengajar guru, lingkungan sekolah erat kaitannya dengan minat
belajar siswa. Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan, bahwa masih rendahnya pengaruh
lingkungan sekolah yang dilihat dari beberapa indikator diantaranya relasi guru dengan siswa yang masih
rendah, terlihat pada pembelajaran yang berlangsung di kelas siswa jarang bertanya kepada guru dan
terlihat canggung untuk bertanya kepada guru terkait materi yang kurang dipahami, pada disiplin sekolah
terlihat masih rendah, bahwa pada jam awal sekolah banyak siswa yang datang terlambat ke sekolah,
pada indikator tugas rumabh, terlihat bahwa banyak siswa yang mengerjakan tugas rumah di sekolah
sehingga pada saat di kelas ada beberapa siswa yang mencontek tugas dari teman sekelasnya, serta pada
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relasi siswa dengan siswa terkesan rendah terlihat pada saat diskusi kelompok yang berlangsung di kelas
terlihat bahwa hanya beberapa siswa saja yang aktif dalam diskusi dan belajar serta terlihat siswa kurang
rasa ingin membantu mengajari temannya yang mengalami kesulitan dalam belajar di kelas. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wulandari (2021), memaparkan bahwa pengaruh
lingkungan sekolah terhadap minat belajar siswa berkorelasi positif, artinya semakin besar pengaruh
lingkungan sekolah, makan akan berpengaruh tinggi terhadap minat belajar siswa, serta begitu juga
sebaliknya. Selain melaksanakan observasi didalam kelas, untuk mendapatkan informasi dan hasil yang
baik terkait objek yang akan diteliti, dalam hal ini peneliti juga memberikan angket terkait variabel
lingkungan sekolah yang disebarkan kepada 35 siswa sebagai responden di kelas X. Berdasarkan data
dapat dilihat bahwa lingkungan sekolah yang belum memadai. Dilihat dari beberapa pertanyaan yang
diajukan yang mengarah kepada jarang, serta dapat dilihat dari pernyataan yang diajukan seperti ketika
teman saya mengalami kesulitan memahami pelajaran, saya selalu membantu teman saya memahami
pelajaran tersebut masih pada jawaban jarang yang tertinggi pada angka 68,57%, serta masih rendahnya
relasi siswa dengan guru terlihat pada angket yaitu Saya selalu berdiskusi kepada guru terhadap materi
yang kurang saya pahami diluar jam pelajaran masih pada jawaban jarang yang tertinggi pada angka
51,42%, sehingga demikian pengaruh lingkungan sekolah berpengaruh terhadap minat belajar siswa.

2. METODE

Penelitian ini adalah penelitian ex post facto yang artinya sesudah fakta, dengan pengambilan data
secara survey. Penelitian ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti serta melihat
peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
menimbulkan kejadian tersebut (Ibrahim, dkk 2018). Model yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
melihat adanya pengaruh variabel keterampilan mengajar guru dan lingkungan keluarga terhadap minat

belajar siswa.
Keterampilan
Guru Mengajar \
(X1) Minat Belajar
—>

(Y)

Lingkungan Sekolah

(X2)

Gambar 1. Kerangka berpikir

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan yang
berjumlah 288 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Teknik probability
sampling yaitu pemilihan sampel dari suatu populasi secara kompleks dan acak. Metode yang
digunakan dalam penentuan sampel adalah Proportionate stratified random sampling. Maka jumlah sampel
yang dibutuhkan adalah: 168 atau 58,3%. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
wawancara, observasi, dan angket. Dalam mengukur setiap jawaban dari responden, peneliti
menggunakan skala Likert (Sugiyono, 2017). Alternatif jawaban menggunakan empat item dengan skor
dan bobot sebagai berikut : Selalu (4), Sering (3), Jarang (2), dan Tidak Pernah (1). Dimana indikator
masing- masing variabel sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Keterampilan Mengajar guru, Lingkungan Sekolah dan Minat Belajar

No Variabel Indikator
Keterampilan bertanya
Keterampilan memberi penguatan
Keterampilan mengadakan variasi
Keterampilan Keterampilan menjelaskan
1 Mengajar Guru (X1)  Keterampilan membuka dan menutup pelajaran
Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil
Keterampilan mengelola kelas
Keterampilan mengelola kelompok kecil dan
Perorangan
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No Variabel Indikator

Sumber: Sudarman & Ellyawati (2021: 91)
Metode mengajar

Kurikulum
Relasi guru dengan siswa
Lingkungan Relasi siswa dengan siswa
2 Sekolah (X2) Disiplin sekolah

Pelajaran dan waktu sekolah
Standar pelajaran diatas ukuran
Keadaan gedung
Metode belajar
Tugas rumah
Sumber: Sa’adah, dkk (2021: 300)
Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran
Adanya pemusatan perhatian dan pikiran terhadap pembelajaran
Adanya kemauan untuk belajar
Minat Belajar (Y) Adanya kemauan dari dalam diri untuk dapat aktif dalam
3 pembelajaran
Adanya upaya agar mampu merealisasikan keinginan untuk belajar
Sumber : Friantini & Winata (2019: 7)

Untuk menguji instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Dalam analisis
data menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisisi regresi linear berganda dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas X1 (keterampilan mengajar guru), X2 (lingkungan sekolah) terhadap
variabel Y (minat belajar siswa). Untuk mengetahui regresi linear berganda digunakan rumus oleh
(Sugiyono,2017) yaitu :

Y =a+b, X, + b, X,

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji t dan Uji F. Dimana Uji t digunakan
untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara variabel independent (X1 dan X2) secara parsial /
masing-masing terhadap variabel dependent (Y). Pengujian parsial menguji signifikansi setiap variabel
apakah memiliki pengaruh atau tidak berpengaruh dimana apabila hasil thitung > ttabel dalam taraf
signifikansi 95% dengan alpha 5% maka Ha diterima dan Ho ditolak, sebaliknya apabila thitung < ttabel
maka Ho diterima. Uji F digunakan dalam mengetahui apakah variabel bebas (X1 dan X2) secara simultan
(bersama) memiliki pengaruh signifikan atau tidak dengan taraf signifikansi 95% atau alpha = 5%.
Apabila hasil dari Fhitung > Ftabel dengan signifikansi 95% dan alpha 5% maka Ha diterima dan Ho
ditolak, sebaliknya apabila Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sebelum melaksanakan penelitian, dilakukan pengujian instrument terlebih dahulu. Oleh sebab itu
sebagai langkah pertama, penulis melakukan uji coba angket diluar sampel. Adapun pengujian validitas
dilakukan dengan menggunakan Product Moment dan reliabilitas angket ini dilakukan dengan Cronbach
Alpha yang mengunakan SPSS 22 dengan ketentuan jika rhitung > rtabel maka butir pertanyaan dianggap
valid pada taraf signifikan 95% (a = 0.05) dengan jumlah responden sebanyak 30 orang. Dari hasil
uji validitas diketahui bahwa pada angket keterampilan mengajar guru dari 20 item yang ditujukan
kepada 30 responden, diperoleh 18 item yang memenuhi syarat rhitung > rtabel (valid). Sedangkan uji
reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,767 dengan syarat nilai Cronbach Alpha lebih > 0,60.
Berdasarkan nilai tersebut menunjukkan bahwa angket Keterampilan Mengajar Guru dinyatakan reliabel
untuk digunakan. Dari hasil uji validitas diketahui bahwa pada angket Lingkungan Sekolah dari 20 item
yang ditujukan kepada 30 responden, diperoleh 18 item yang memenuhi syarat rhitung > rtabel (valid).
Sedangkan uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,804 dengan syarat nilai Cronbach Alpha lebih >
0,60. Berdasarkan nilai tersebut menunjukkan bahwa angket Lingkungan Sekolah dinyatakan reliabel
untuk digunakan. Dari hasil uji validitas diketahui bahwa pada angket Minat Belajar Siswa dari 20 item
yang ditujukan kepada 30 responden, diperoleh 18 item yang memenuhi syarat rhitung > rtabel (valid).
Sedangka uji reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,781 dengan syarat nilai Cronbach Alpha lebih >
0,60. Berdasarkan nilai tersebut menunjukkan bahwa angket Minat Belajar Siswa dinyatakan reliabel
untuk digunakan.
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Pengujian analisis regresi berganda merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh
antara dua atau lebih variabel bebas (independen) terhadap variabel bebas (dependen). Dengan demikian
menggunakan analisis regresi linear berganda akan diketahui seberapa besar pengaruh Keterampilan
Mengajar Guru (X1) dan Lingkungan Sekolah (X2) terhadap Minat Belajar Siswa (Y). Berikut ini
merupakan hasil perhitungan regresi linear berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS 22:

Tabel 2. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
Model t Sig.
1 (Constant) 19,9974,604 4,344 ,000
Keterampilan
Mengajar Guru ,334 ,077 ,3194,345  ,000
(X1)
Lingkungan
Sekolah (X2) ,364 ,083 ,3224,379 ,000

a. Dependent Variable: Minat Belajar Siswa (Y)

Sumber: Pengolahan data dengan menggunakan SPSS 22

Berdasrkan tabel 2. Koefisien regresi menunjukkan nilai koefisien dalam persamaan regresi linear
berganda. Nilai persamaan yang digunakan adalah yang berada pada kolom B (koefisien). Standart
persamaan regresi linear berganda adalah dapat diperoleh sebagai berikut:

Y =a+b, X, + b, X,

Y =19,997 + 0,334 (Keterampilan Mengajar Guru) + 0,364 (Lingkungan Sekolah)

Dari hasil regresi linear berganda yang terlampir di atas memiliki nilai positif pada konstanta
yaitu 19,997 yang menyatakan bahwa Keterampilan Mengajar Guru dan Lingkungan Sekolah akan bernilai
positif. Nilai koefisien Keterampilan Mengajar Guru (X1) sebesar 0,334 menyatakan bahwa setiap
terjadinya peningkatan Keterampilan Mengajar Guru sebesar 1% maka variabel Minat Belajar Siswa
meningkat sebesar 0,334 %. Koefisien bernilai positif artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Keterampilan Mengajar Guru terhadap Minat Belajar Siswa. Semakin tinggi Keterampilan Mengajar
Guru maka semakin tinggi juga Minat Belajar Siswa dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.
Nilai koefisien Lingkungan Sekolah (X2) sebesar 0,364 menyatakan bahwa setiap terjadinya peningkatan
pengaruh Lingkungan Sekolah sebesar 1% maka variabel Minat Belajar Siswa meningkat sebesar 0,364 %.
Koefisien bernilai positif artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Sekolah
terhadap Minat Belajar Siswa. Semakin tinggi Lingkungan Sekolah maka semakin tinggi juga Minat Belajar
Siswa dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Uji t merupakan suatu pengujian dalam hipotesis
penelitian yaitu Keterampilan Mengajar Guru terhadap Minat Belajar Siswa, dan Lingkungan Sekolah
terhadap Minat Belajar Siswa. Dengan Kriteria thitung > ttabet dengan a = 0,05 maka hipotesis diterima, dan
sebaliknya jika thitung < tiabel dengan a = 0,05 maka hipotesis ditolak. Berdasarkan hasil yang diperoleh
nilai thitung Keterampilan Mengajar Guru (X1) adalah sebesar 4,345 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Sedangkan nilai trabet dengan derajat kebebasan (df) = n-k (168-3) = 165 adalah sebesar 1,654 pada taraf o
= 0,05. Maka dari hasil tersebut thitung > trabel (4,345> 1,654) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan
demikian hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Keterampilan Mengajar
Guru terhadap Minat Belajar Siswa kelas X SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan” diterima.

Selanjutnya untuk variabel Lingkungan Sekolah (X2) diperoleh nilai thitung sebesar 4,379 dan
nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai twbe sudah diketahui sebelumnya yaitu 1,654. Maka dapat
disimpulkan thitung > trabel (4,379 > 1,654) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis
berbunyi “terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Sekolah terhadap Minat Belajar
Siswa kelas X SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan” diterima. Uji simultan merupakan uji yang dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel bebas yaitu Keterampilan Mengajar Guru dan Lingkungan Sekolah secara
bersama- sama berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu Minat Belajar Siswa. Hasil pengujian dengan
menggunakan aplikasi SPSS 22, diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 3. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA2
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 293,355 2 146,677 35,346 0o00b
Residual 684,717 165 4,150
Total 978,071 167

a. Dependent Variable: Minat Belajar Siswa (Y)
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Sekolah (X2), Keterampilan Mengajar Guru (X1)
Sumber: Pengolahan data dengan menggunakan SPSS 22

Berdasarkan hasil tabel 3. di atas, nilai Fritung adalah sebesar 35,346 dan nilai signifikan 0.000.
Sedangkan Frahet dengan derajat kebebasan (df) = n-k-1 (168-2-1) =165 adalah sebesar 3,05 dengan nilai
signifikan 0,000 jika dibandingkan dengan taraf signifikan o sebesar 0,05. Dengan demikian Fhitung > Ftabel
(35,346 > 3,05) dan signifikan (0,000 <0,05). Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Keterampilan Mengajar Guru (X1), Lingkungan Sekolah (X2) terhadap Minat Belajar Siswa (Y) kelas X SMA
Negeri 2 Percut Sei Tuan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan mengajar guru berpengaruh terhadap minat
belajar siswa, hasil penelitian ini selaras dengan penjelasan Saleh, dkk (2017) bahwa dalam keterampilan
mengajar guru memiliki hubungan dengan minat belajar siswa sebab pembelajaran yang monoton akan
membuat minat dan perhatian siswa menjadi rendah, namun pembelajaran yang bervariasi dalam
mengajar guru akan mendukung rasa ingin memahami siswa yang tinggi. Selanjutnya hasil penelitian ini
juga didukung dengan pemahaman Usman (2009) bahwa setiap guru dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang nyaman dituntut untuk mengelola proses pembelajaran serta adanya pemberian
rangsangan belajar untuk memacu meningkatkan minat belajar siswa. Terkait hubunganya dengan
keterampilan mengajar di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan, pada saat pembelajaran yang berlangsung
dikelas ketika guru mengajarkan materi pembelajaran dengan mengadakan variasi pembelajaran seperti
saling tanya jawab antara guru dan siswa, serta diskusi siswa dengan siswa akan menarik minat belajar
siswa untuk memberikan pendapat dan sanggahan dalam proses pembelajaran yang berlangsung, namun
begitu juga sebaliknya ketika guru kurang mengadakan variasi pembelajaran maka minat belajar siswa
tersebut menjadi kurang.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa lingkungan sekolah juga mempengaruhi minat belajar
siswa, hasil penelitian ini juga sesuai dengan yang dilakukan oleh Resti, dkk (2020) dengan nilai thitung
sebesar 11,593 sedangkan Rtubel pada taraf signifikansi sebesar 2,004 sehingga thitung > ttaber (11,593 >
2,004) maka Ha diterima sehingga terdapat hubungan yang positif, terkait keterampilan mengajar guru
yang semakin tinggi maka semakin baik pula minat belajar siswa. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan
mengajar guru memiliki pengaruh terhadap minat belajar siswa, karena ketika keterampilan mengajar
guru yang baik serta menarik maka akan mendorong minat dan keinginan siswa untuk belajar. Hasil
penelitian tersebut selaras dengan kajian teori yang telah dipaparkan Nurida, dkk (2022) bahwa
lingkungan sekolah yang sehat, serta didukung dengan adanya fasilitas yang memadai, serta mendukung
tumbuh dan berkembangnya anak secara optimal, anak yang lebih sehat lebih mampu mengeksplorasi
dan menerapkan pembelajaran didalam kelas. Selanjutnya berdasarkan pandangan Slameto (2010)
bahwa lingkungan sekolah yang aman,tertib, serta optimism dan juga didukung dengan harapan tinggi dari
warga yang ada di sekolah, kesehatan sekolah, serta kegiatan-kegiatan yang berpusat pada siswa maka
akan menumbuhkan minat belajar siswa tersebut. Terkait hubungannya dengan lingkungan sekolah SMA
Negeri 2 Percut Sei Tuan, bahwa sekolah memberikan cukup kebebasan untuk para siswa khususnya kelas
X untuk memanfaatkan fasilitas sekolah dengan baik seperti perpustakaan yang nyaman, lapangan
olahraga, serta lainnya, dan juga terlihat pada aktivitas sekolah yang berlangsung bahwa relasi sesama
siswa cukup baik untuk saling membantu dan menolong baik dalam pembelajaran maupun diluar
pembelajaran. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andriana
(2017) dengan nilai rniung Sebesar 0,511 sedangkan rwmber pada taraf signifikansi sebesar 0,320
sehingga Thitung > Ttabel (0,511>0,320) maka Ha diterima sehingga terdapat hubungan yang positif, terkait
pengaruh lingkungan sekolah yang semakin tinggi maka semakin baik pula minat belajar siswa. Maka
dapat disimpulkan bahwa lingkungan memiliki pengaruh terhadap minat belajar siswa, karena ketika
lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang baik maka akan mendorong minat dan keinginan siswa untuk
belajar. Koefisisen determinasi dipergunakan untuk mengetahui seberapa jauh kontribusi variabel bebas
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(independen) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (dependen). Diperoleh nilai koefisien
determinasi (Rsquare) sebesar 0,300 atau 30%. Hal ini menunjukkan bahwa Keterampilan Mengajar
Guru (X1) dan Lingkungan Sekolah (X2) mempunyai kontribusi sebesar 30% terhadap Minat Belajar Siswa
(Y) dan sisanya 70% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini, seperti:
variabel lingkungan keluarga, pengaruh teman sebaya, motivasi belajar, penggunaan teknologi, serta
kondisi kesehatan siswa.

4. SIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Keterampilan Mengajar Guru, dan Lingkungan Sekolah terhadap Minat Belajar Siswa. Kontribusi yang
diberikan dapat mengidentifikasi bahwa untuk meningkatkan Minat Belajar Siswa maka diperlukan
Keterampilan Mengajar Guru dan Lingkungan Sekolah yang baik juga. Begitu juga sebaliknya jika
Keterampilan Mengajar Guru dan Lingkungan Sekolah tidak memiliki pengaruh yang baik maka akan
menimbulkan Minat Belajar Siswa yang rendah.
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